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ABSTRAK 

Pemilihan media pembelajaran yang tidak variatif berdampak pada hasil belajar 

siswa yang rendah. Dari hasil observasi yang didapatkan bahwa siswa kurang memahami 

pembelajaran yang disampaikan guru dikelas disebabkan oleh cara guru mengajar dengan 

ceramah dan proses mencatat masih menggunakan catatan biasa atau berupa kalimat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media mind mapping dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Fiqih kelas VI MI Nur Rohman Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media mind mappingmeningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih di MI Nur Rohman Sidoarjo. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh dari analisis korelasi dan dibuktikan dengan analisis regresi 

linier sederhana menghasilkan t hitung sebesar 2,684. Pengujian hipotesis taraf 

signifikansi (a) ditetapkan 0,05 (5%) dan menggunakan uji dua pihak (sig. 2-

tailed), serta didasarkan pada derajat kebebasan (degree offreedom) dk =n-2, yaitu 

40-2= 38, sehingga diperoleh nilai t tabel= 0,68100. Maka nilai t hitung> t tabel 

(2,684>0,68100), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, penggunaan media pembelajaran Mind mappingmemiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih. 

 

Kata Kunci: Mind mapping, Pemahaman Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini dalam dunia pendidikan memerlukan 

pembaharuan guna untuk menghasilkan para sarjana yang berkualitas 

tinggi nantinya, dan tentunya pembaharuan ini membutuhkan usaha aktif 

dan kreatif dari seorang pendidik. Oleh karena itu guru harus 

mengupayakan bagaimana proses pembelajaran itu merupakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan (enjoyful learning) tanpa adanya rasa 

takut atau menegangkan bagi si murid. Prinsip belajar yang menyenangkan 

apabila dikelola dengan pengelolaan yang bervariasi akan menciptakan 

situasi dan kondisi kelas yang kondusif, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam dunia pendidikan. Kegiatan pembelajaran adalah 

perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas pendidik dan peserta didik, 

pembelajaran menyangkut peranan seorang pendidik dalam konteks 

mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis atau interaksi 

edukatif antara pendidik dengan peserta didik. Jalinan komunikasi
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harmonis inilah yangmenjadi indikator proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan maksimal.1 

Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan 

siswa mampu untuk mengerti/memahami tentang arti/konsep, yang 

diketahuinya, dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk 

menghafal saja tetapi siswa juga harus memahami setelah pelajaran 

tersebut dipelajari, kebanyakan orang mengira bahwa belajar itu adalah 

menghafal tetapi kenyataannya orang hafal belum tentu paham tetapi 

orang paham sudah pasti mengerti. 

Pemahaman (comprehension) menurut Anas Sudijono adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu 

di ketahui dan di ingat, dengan kata lain memahami adalah mengerti 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai segi, apabila 

seseorang dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang 

lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri, 

pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari 

ingatan ataupun hafalan.2 

Pemahaman siswa sedikit banyaknya dipengaruhi oleh komunikasi 

guru dalam proses pembelajaran khususnya materi Fiqih, karena 

komunikasi guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran, komunikasi tersebut menciptakan  hubungan antara  guru,  

siswa dan siswa lainnya. Komunikasi dalam dunia pendidikan 

                                                             
1 Uno Hamza, Model Pembelajaran Menciptakan Kegiatan Belajar Mengajar Kreatif 

Efisien,(Jakarta: Bumi Angkasa, 2007), hal 5. 
2 Anas Sudijono,  Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo,  2008, hlm.50. 
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merupakansesuatu yang inheren dengan kegiatan pendidikan itu sendiri, 

sebab proses pendidikan berjalan melalui kegiatan komunikasi. 

Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan, dan 

pesan- pesan yang disampaikan melalui lembaga tertentu mengandung 

arti dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima 

pesan.3Supaya guru dapat menjalankan tugas dan perannya dengan 

baik, ia harus berkomunikasi dengan siswanya agar setiap persoaalan 

yang terjadi dapat diselesaikan secara bersama-sama. 

Komunikasi disebutkan dalam Al-Quran surat Thaha: ayat 43-44 

44( فَقوُلََ لَهُ قَوْلَا لَي نِاا لَعلََّهُ يَتذَكََّرُ أوَْ يَخْشَى )43اذْهَبَا إلِىَ فِرْعَوْنَ إِنَّهُ طَغىَ )  

Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun sesunggunhnya dia telah 

melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 

kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut (Qs 

Thaha 43-44)3 

Ayat tersebut jika dipahami dengan ilmu komunikasi mengandung arti 

bahwasannya seorang guru berkomunikasi dalam proses pembelajaran, 

berbicaralah dengan menggunakan kata-kata yang lemah lembut, 

disampaikan secara simpatik dan bersahabat pada siswa, sehingga apa 

yang dikatakan atau yang disampaikan oleh guru dapat diterima dan 

dipahami siswa. 

 

Di dalam strategi pembelajaran terdapat suatu metode pembelajaran.Guru 

                                                             
3 Departemen Agama Repoblik Indonesia, Alquran   dan Terjemah, Bandung: Gema 

  Risalah Press, 2010, hlm, 606 
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dituntut menggunakan metode pembelajaran yang variatif untuk menarik 

perhatian siswa serta membuat siswa agar termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran 

Metode merupakan cara yang dipandang efektif bagi tercapainya 

tujuan pembelajaran. Untuk itu guru harus memiliki kompetensi dalam 

menentukan metode yang akan dipilih dan digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Secara umum, pemilihan dan penentuan 

pembelajaran harus mengacu pada tujuan, materi dan kondisi siswa.4 

Selain itu Metode pembelajaran dipilih untuk menyesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan, pemilihan metode pembelajaran juga 

memperhatikan keterlibatan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa.5Sehingga dengan metode pembelajaran yang sesuai, siswa dapat 

memahami tentang teori sekaligus dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Oleh karena itu metode sangat berperan penting dalam proses 

pembelajaran dikarenakan metode ini menjadi dasar awal dalam proses 

pembelajaran. Seorang pendidik harus betul-betul memahamkan metode 

yang digunakan sebelum proses pembelajaran dimulai, agar sebuah 

metode tersebut bisa mencapai keberhasilan yang menjadi tujuan dari 

proses pembelajaran. 

                                                             
4 Epon Ningrum, Pengembangan Strategi Pembelajaran, (Bandung: Putra Setia, 2013), hal 13 
5Anita Rahayu, Pengaruh Metode Mind mapping Terhadap Motivasi Belajar Dan 

KemampuanMengidentifikasi Jenis-jenis Tanah Siswa Kelas V SDN Sumberagung Tulungagung, 

(Kediri:Universitas Nusantara PGRI, 2018) 
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Namun dalam realita yang ada di dalam kelas banyak ditemukan 

proses pembelajaran yang monoton sehingga terjadi kejenuhan pada siswa 

Sehingga siswa terlihat bosan dan kurang bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran. Pada akhirnya siswa ramai sendiri dan tidak memperhatikan 

guru, hal ini dikarenakan metode yang dipilih guru tidak menarik 

perhatian siswa dan tidak menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat menurunkan motivasi 

belajarnya.  

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti akan mencoba 

metode dalam sebuah pembelajaran peserta didik yang dimana model 

pembelajaran ( Mind mapping) dapat mengoptimalkan fungsi otak kiri dan 

kanan siswa sehingga siswa dapat fokus terhadap materi yang diajarkan 

dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.6 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, yang menjadi rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran Mind mappingdi MI Nur 

Rohman Taman Sidoarjo? 

2. Bagaimana pemahaman siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di MI Nur 

Rohman Taman Sidoarjo? 

                                                             
6Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja 

GrafindoPersada, 2016) hal 255 
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3. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran Mind 

mappingterhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih di MI 

Nur Rohman Taman Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalahnya, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran Mind mappingdi 

MI Nur Rohman Taman Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa di MI Nur Rohman Taman 

Sidoarjo 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Mind 

mappingterhadap pemahaman siswadi MI Nur Rohman Taman 

Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan sebagai 

infornmasi metode pembelajaran yang aktif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai tambahan informasi kepada lembaga pendidikan khususnya 

terkait dengan penggunaan model pembelajaran Mind mapping untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
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3. Bagi Peserta didik 

Diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas berfikir 

untuk meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajarnya. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan 

informasi yang dapat digunakan untuk pengembangan peneitian sjenis 

bagi peneliti selanjutnya. 

E. Definisi Operasional 

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas.7 Hal ini untuk menghindari 

perbedaan penafsiran anatara peneliti dan pembaca terhadap konsep-

konsep yang ada dalam skripsi ini dengan judul “ Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Mind mappingterhadap Pemahaman Siswa Kelas VI 

Mata Pelajaran Fiqih di MI Nur Rohman Taman Sidoarjo”. 

Maka peneliti akan memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran ialah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan 

dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya8. 

2. Mind mappingmerupakan salah satu media pembelajaran yang 

didalamnya terdapat cara kreatif tiap peserta didik untuk 

menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 

merencanakan tugas baru. 

                                                             
7https://sdoriza.wordpress.com/2010/04/02/definisi-konseptual-variabel-definisi-operasional-

variabel/ diakses pada tanggal 4 April 2020 
8 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm 11. 

https://sdoriza.wordpress.com/2010/04/02/definisi-konseptual-variabel-definisi-operasional-variabel/
https://sdoriza.wordpress.com/2010/04/02/definisi-konseptual-variabel-definisi-operasional-variabel/
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3. Pemahaman siswa ialah memahami mengerti tentang sesuatu dan 

dapat melihatnya dari berbagai segi.. Maksud dalam penelitian ini 

adalah hasil yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 

peserta didik di MI Nur Rohman Taman Sidoarjo. 

4. MI Nur Rohman merupakan lembaga pendidikan formal yang 

dibawah naungan Yayasan Nur Rohman adalah sekolah swasta yang 

terletak di provinsi Jawa Timur Sidoarjo. Sekolah ini menggunakan 

agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan agamanya. 

Yang dirujuk oleh peneliti di sekolah ini yaitu: gambaran pengaruh 

penggunaan media mind mapping terhadap pemahaman siswa di MI 

Nur Rohman Sidoarjo. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ilmiah, suatu hal penting dilakukan peneliti adalah 

melakukan tinjauan atas penelitian terdahulu, yang biasanya disebut dengan 

istilah prior research. Hal ini sangat penting dilakukan dengan alasan, yang 

pertama untuk menjadi bahan bandingan dalam hal kekurangan dan 

kelebihan dari penelitian yangtelah dilakukan dan yang akan dilakukan. 

Kedua, untuk mencari informasi mengenai tema penelitian yang akan 

dilakukan. Dan yang ketiga untuk menghindari duplikasi ilmiah. 

1. Skripsi dari Gede Wija Kusuma mahasiswa program studi Pendidikan 

Akuntasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta tahun 2010 yang berjudul Penggunaan Media 
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Mind mappingdalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XB SMA Bopkri 2 Yogyakarta. Adanya kesamaan tentang 

media pembelajaran Mind mapping, akan tetapi dalm skripsi terdahulu 

tidak dihubungkan dengan pemahaman siswa. Melainkan untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, penelitian ini dilatar 

belakangi oleh rendahnya motivasi dan prestasi siswa kelas XB SMA 

BOKPRI 2 Yogyakarta. Rendahnya motivasi siswa dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang tidak mengerjakan PR (61 %), siswa sering tidur 

dan keluar masuk kelas ketika pelajaran berlangsung, serta rendahnya 

prestasi dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian (40,21%). 

Berdasrkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan mind mapping dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi siswa kelas XB SMA BOPKRI 2 Yogyakarta 

dengan menggunakan perhitungan PAP II untuk variabel motivasi, 

sedangkan untuk variabel prestasi dengan indikator nilai rata-rata60,0 

pada siklus I serta nilai rata-rata 70,0 pada siklus II. 

2. Skripsi dari Yulius Meliana mahasiswa program studi pendidikan 

Teknik Informatika dan Komputer, Fakultas Teknologi Informasi 

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 2015 yang berjudul Upaya 

Penerapan Metode Mind mapping untuk meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa dalam Mata Pelajaran Simulasi Digital Pada Siswa SMKN 3 

Salatiga. Adanya kesamaan tentang media pembelajaran Mind mapping, 

akan tetapi dalam skripsi terdahulu tidak dihubungkan dengan 
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pemahaman siswa. Melainkan untuk meningkatkan  hasil belajar siswa, 

penelitian ini dilator belakangi dikarenakan bnayak ditemui siswa 

kurang memahami pmbelajaran yang disampaikan guru dikelas 

disebabkan oleh cara guru mengajar dengan ceramah dan proses 

mencatat masih menggunakan  catatan biasa atau berupa kalimat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan 

disain non equivalent control group design. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa metode mind mapping meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Simulasi Digital kelas X SMKN 3 Salatiga, 

dilihat dari nilai pretest dan posttest serta menikatnya nilai rata-rata dan 

tingkat ketuntasan belajar siswa.   

3. Skripsi dari Dhida Dwi Kurniawati Program Pendidikan Ekonomi 

Akuntasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 2010 yang berjudul Pengaruh Metode Mind 

mapping dan Keaktifan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. Adanya 

kesamaan tentang media pembelajaran Mind mapping, akan tetapi 

dalam skripsi terdahulu tidak dihubungkan dengan pemahaman siswa. 

Melainkan prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial. Penelitian ini 

dilatar belakangi dikarenakan  dalam pembelajaran IPS, kemandirian 

dan  
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

penyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empiric.9 

1. Ha (Hipotesis Alternatif) : ada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Mind mapping terhadap pemahaman siswa kelas VI mata 

pelajaran Fiqih di MI Nur Rohman Taman Sidoarjo. 

2. H0 (Hipotesis Nihil):  tidak ada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Mind mapping terhadap pemahaman siswa kelas VI mata 

pelajaran Fiqih di MI Nur Rohman Taman Sidoarjo. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sub bab sistematika pembahasan ini, akan dijelaskan mengenai 

gambaran tentang penulisan dalam penelitian ini. Adapun pada bab pertama 

yang berjudul pendahuluan ini berisi tentang beberapa sub bab, diantaranya 

adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, definisi operasional, 

dan sistematika pembahasan. 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta,2015),hal.64 
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Bab dua yang berjudul landasan teori ini berisi tinjauan pustaka yang 

meliputi: kajian tentang media pembelajaran Mind mapping, pemahaman 

siswa, dan pengaruh media pembelajaran Mind mapping terhadap 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih. 

Bab tiga yang berjudul metode penelitian ini membaha tentang profil lokasi 

penelitian, metode penelitian yang meliputi: jenis dan rancangan 

penelitian,variabel, indikator, dan instrumen peneltian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknis analisis 

data. 

Bab empat yang berjudul hasil penelitian ini berisi deskripsi data yang 

meliputi: pengertian media dan pembelajaran, mind mapping. Dan analisis 

data dan pengujian hipotesis. Pada bab ini merupakan gambaran umum 

objek penelitian dan paparan hasil penelitian, serta pengujian hipotesis. 

Bab lima ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi kesimpulan dan 

saran yangakan diberikan sesuai dengan pembahasan yang ada.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Media 

Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga tidak mungkin 

dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak melakukan komunikasi 

atau interaksi dengan orang lain untuk bersosialisasi. Berkaitan dengan 

ilmu komunikasi, Shanon dan Weaver mengungkapkan elemen-elemen 

komunikasi yaitu sumber, pengirim, sinyal (pesan), kanal (media), 

penerima, destinasi, dan gangguan.10 Terdapat media yang diperlukan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Yang 

mana media komunikasi merupakan suatu alat atau sarana untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak.11 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media komunikasi sangat berperan penting 

dalam kehidupan manusia. 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium. Secara harfiah menurut Dina Indriana mesia berarti 

perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan 

penerima pesan (a receiver).12 Sedangkan menurut Sadiman media 

adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

                                                             
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 

hal 137. 
11Stephen W.Littlejohn dan Karen A.Foss, Teori Komunikasi, Theorie Of Human Communication, 

(Semarang:Salemba, 2001), hal 47 
12Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011), hal 48 
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perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 

proses belajar terjadi.13 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka bisa disimpulkan 

bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat menimbulkan 

sebuah informasi oleh si pengirim kepada penerima yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat si penerima. Peran 

media untuk menyampaikan pesan atau informasi. Untuk 

mengembangkan media yang baik seorang siswa harus menyerap 

media dengan sebanyak-banyaknya karena semakin banyak saluran 

media yang digunakan semakin banyak pula rangsangan yang 

diberikan kepada siswa. Sehingga informasi yang diberikan menjadi 

lebih konkret. Media berfungsi untuk merangsang pikiran, perasaan 

dan minat serta perhatian siswa hal ini bisa menjadikan belajar dengan 

baik sehingga informasi lebih mudah dimengerti oleh siswa.  

1. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran menurut Sugiarto mengatakan bahwa setiap upaya 

yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan system 

lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan 

kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 

optimal. 

                                                             
13Sadiman dan Arif, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatnya, (Jakarta: 

Raja GrafindoPersada, 2002), hal 63. 
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Sedangkan menurut Slameto mengemukakan bahwa pada dasarnya 

pembelajaran merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah setiap proses usaha atau upaya yang dilakukan oleh pendidik 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan harapan agar siswa 

atau peserta didik dapat mengalami perubahan tingkah laku kearah 

yang lebih baik. 

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian terpadu dari berbagai 

elemen. Seluruh proses baik itu berupa metode mengajar maupun 

pengalaman dalam belajar berpengaruh pada proses pembelajaran. 

Menurut Daryanto, pada hakikatnya, proses belajar mengajar adalah 

proses komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar ke penerima.14 

Menurut Dina Indriana media pengajaran merupakan wadah dari 

pesan (materi pembelajaran) yang ingin disampaikan oleh guru kepada 

murid, yang bertujuan mencapai proses pembelajaran yang aktif dan 

efisien.15 

Dari beberapa pengertian diatas, bisa penulis simpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan segala metode atau alat yang 

berhubungan dengan cara penyampaian suatu informasi dari 

                                                             
14Daryanto, Media Pembelajaran…..hal 82. 
15Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hal 54. 
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penyampai informasi kepada penerima informasi yang dapat berupa 

symbol verbal maupun non verbal. Pemilihan media pembelajaran 

dapat menentukan kualitas dalam pembelajaran karena dengan adanya 

media pembelajaran akan membuat proses belajar mengajar menjadi 

menyenangkan dan siswa lebih antusias dalam belajarnya. Sehingga 

media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Ciri-ciri media pembelajaran 

Media pembelajaran yang baik bukan ditinjau dari segi biaya 

pembuatan, kecanggihan, atau kerumitan pembuatan media 

pembelajaran, namun media pembelajaran yang baik setidaknya 

memiliki beberapa ciri yang diungkapkan Gerlach dan Elly,16 

mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa 

media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang 

mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) melakukannya. 

a. Ciri fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merokontruksi suatu peristiwa 

atau objek. 

b. Ciri manipulative (Manipulative Property) 

Ciri ini memiliki makna bahwa transformasi suatu kejadian 

atau objek dimungkinkan karena media memiliki manipulatif. 

                                                             
16Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal 36 
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Kejadian yang memakan waktu sehari-hari dapat disajikan 

kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 

pengambilan gambar. 

c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang secara bersama 

kejadian tersebut disajikan kepada jumlah besar siswa dengan 

stimulus pengalaman yan relatif sama mengenai kejadian ini. 

Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat 

diproduksi seberapa kalipun dan siap digunakan secara 

bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara bersamaan 

diberbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di 

suatu tempat.17 Konsistensi informasi yang telah direkam akan 

terjamin sama atau hamper sama dengan aslinya. 

Berdasarkan paparan diatas dapat penulis simpulkan sesuatu 

dikatan media pembelajaran apabila mempunyai ciri-ciri: (1) ciri 

fikasatif, (2) ciri manipulatif, (3) ciri distributif, (4) berbentuk 

hardware maupun software dan (5) mampu digunakan baik itu secara 

missal, kelompok besar atau kecil maupun perorangan. 

 

3. Kriteria pemilihan media dalam pembelajaran 

                                                             
17Azhar Arsyad, Media Pembalajaran……hal 57 
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Dalam memilih media kita juga harus mengacu pada kriteria media 

yang baik. Antara lain, media harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, media harus mampu menarik siswa, media dapat 

memperjelas materi yang abstrak, dan menjalankan fungsinya dalam 

penyampaian pesan agar proses komunikasi berjalan dengan baik. 

Selain itu juga dalam memilih media dilihat kecocockan dengan 

materi pelajaran, ketersediaan alat dan pendukungnya, kemampuan 

finansial untuk pengadaan dan operasional, dan kemampuan atau 

ketrampilan menggunakan media dengan tepat dan benar. 

Dick dan Carey menyebutkan bahwa beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media antara lain sebagai berikut:18 

a. Ketersediaan sumber di lingkungan sekitar sekolah 

b. Dana, tenaga, serta fasilitas untuk membuat media tersebut 

c. Keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan dari media yang akan 

digunakan 

d. Evektivitas biaya yang digunakan dalam pembuatan atau 

membeli media dalam jangka waktu yang lama 

B. Mind mapping 

1. Pengertian Mind mapping 

Metode catatan berupa mind mapping di ciptakan pertama kali oleh 

Tony Buzan di Inggris, seorang pakar pengembangan otak, kreativitas 

                                                             
18Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal 86 
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dan resolusi pendidikan sejak awal 1970-an.19Mind mapping yang 

dikembangkan Tony Buzan didasarkan pada riset tentang bagaimana 

otak yang sebenarnya. Otak sering kali mengingat informasi dalam 

bentuk gambar, symbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Mind 

mapping menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik yang 

digunakan untyk belajar, mengorganisasikan dan merencanakan. Mind 

mapping dapat membangkitkan ide-ide orsinal, memicu ingatan yang 

mudah, menenangkan, menyenangkan, dan kreatif.20 

Mind mapping adalah cara paling mudah untuk memasukkan 

informasi ke dalam otak dan mengambil informasi dari otak. Cara ini 

adalah cara efektif dan kreatif dalam membuat catatan. Mind mapping 

merupakan alat yang paling hebat dalam membantu otak berpikir 

teratur dan sederhana.21 

Mind mapping adalah salah satu metode kreatif yang bisa 

dikreasikan dalam pembelajaran kepada siswa. Mind mapping adalah 

pemetaan pikiran atau peta pikiran yang memanfaatkan pengingat-

pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang 

berkaitan di dalam otak.22 

                                                             
19Sutanto Windura, Mind Map untuk Siswa, Guru, dan Orang Tua, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), hal 13 
20Bobby De Porter dkk, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2010), hal 152 
21Toni Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Utama, 2000), hal 4 
22Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksasta pada Murid, (Yogyakarta: Diva Press, 

2013), hal 37. 
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Mind mapping adalah alat pilihan untuk membantu menajamkan 

ingatan. Mind mapping dapat bekerja baik karena ia menggunakan dua 

peran utama dalam ingatan, yaitu imajinasi dan asosiasi (hubungan).23 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa mind mapping adalah suatu teknik mencatat yang 

mengembangkan gaya belajar visual. Sistem belajar dan berpikir yang 

menggunakan kedua belahan otak dan sesuai cara alami otak bekerja. 

Dengan memadukan warna, simbol, gambar dan bentuk, Mind 

mapping akan meningkatkan minat belajar siswa dan siswa akan 

mudah mengingat materi yang dipelajari. 

Peta pikiran atau mind mapping yang dibuat oleh siswa dapat 

bervariasi setiap hari. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi 

dan perasaan yang terdapat dalam diri siswa setiap harinya. Suasana 

menyenangkan yang diperoleh siswa ketika berada di ruang kelas 

pada saat proses belajar akan mempengaruhi penciptaan peta pikiran. 

Tugas guru dalam proses belajar adalah menciptakan suasana yang 

dapat mendukung kondisi belajar siswa terutama dalam proses 

pembuatan mind mapping.24 

2. Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping 

Perlu diketahui mind mapping terdiri dari 3 komponen utama, 

yaitu: 

                                                             
23Toni Buzan, Buku Pintar Mind mapping untuk Anak, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2007), hal 19. 
24Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak Dengan Berfikir, (Jakarta: Gramedia, 2004), 

hal 76 
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a. Topik Sentral, pokok atau fokus pikiran atau isu yang hendak 

dikembangkan, dan diletakkan sebagai “pohon”. 

b. Topik Utama, level pikiran lapis kedua sebagai bagian dari topik 

sentral dan diletakkan sebagai “cabang” yang melingkari “pohon”. 

c. Sub Topik, level pikiran lapis ketiga sebagai bagian dari cabang 

dan diletakkan sebagai “ranting” (dan level pikiran lapis 

berikutnya). 

Hal-hal yang harus dipersiapkan ketika akan membuat atau 

menggunakan media mind mapping adalah:25 

a. Kertas kosong tak bergaris 

b. Pena atau spidol berwarni-warni 

c. Otak dan imajinasi 

d. Buku, merupakan salah satu sumber bagi siswa 

Sebelum membuat mind mapping, maka harus menemukan desain 

yang cocok untuk masing-masing teks yang spesifik. Setelah 

membaca teks maka akan mengetahui desain yang sesuai untuk mind 

mapping yang akan dibuat. Secara sederhana sebuah teks dapat 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok: 

a. Komparasi (perbandingan) 

Sebuah teks dikategorikan komparasi apabila teks tersebut 

terdapat perbandingan antara A dan B, antara yang baik dan 

yang jelek dan sebagainya. 

                                                             
25Toni Buzan, Buku Pintar Mind Mapping……….hal  34 
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b. Kronologi atau rangkaian peristiwa 

Teks tersebut mempunyai sebuah awal dan akhir yang jelas, 

misalnya biografi, sejarsh, proses dan sebagainya. Desain ini 

biasanya sesuai dengan arah jarum jam. 

c. Presentasi (paparan) 

Apabila cerita tanpa permulaan atau akhir yang jelas, apabila 

kata-kata dipaparkan tanpa urutan yang khusus, maka bisa 

didesain sesuai dengan keinginan. 

3. Menulis Mind Mapping 

Pada saat membaca atau mendengarkan penjelasan guru maka telah 

memperoleh kata-kata penting yang telah diberi tanda, tahap ini 

adalah tahap menulis kata-kata penting pada mind mapping. Setelah 

menulis kata utama maka dihubungkan dengan garis hubung pada 

kata-kata yang menjadi cabang dari kata-kata utama26. 

a. Letakkan kertas kosong tak bergaris dengan sisi panjang mendatar. 

Mulailah dari bagian tengah, karena memulai pada bagian tengah 

akan memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala 

arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan 

alami 

b. Buatlah sebuah tulisan atau gambar maupun foto untuk ide gagasan 

sentral. Disini lebih diutamakan menggunakan gambar, karena 

suatu gambar bernilai seribu kata dan membantu menggunakan 

                                                             
26Sutanto Windura, Mind Map untuk Siswa, Guru, dan Orang Tua,,,hal 56 
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imajinasi. Gambar yang letaknya di tengah-tengah akan tampak 

lebih menarik, membuat siswa tetap berfokus, membantu 

memuaskan pikiran dan membuat otak semakin aktif dan sibuk. 

c. Hubungkan cabang-cabang utama ke topik sentral dan hubungkan 

cabang-cabang utama pada ranting-ranting yang merupakan sub 

topik utama. Jumlah cabang akan bervariasi tergantung jumlah 

sub pokok pada materi tersebut. Usahakan setiap garis-garis 

cabang yang saling berhubungan hingga ke pusat gambar 

dibentuk tidak lurus agar tidak membosankan. Garis-garis cabang 

sebaiknya dibuat semakin tipis begitu bergerak menjauh dari 

gambar utama untuk menandakan hirarki atau tingkat kepentingan 

dari masing-masing garis. 

d. Gunakan warna pada seluruh mind mapping. Karena bagi otak, 

warna-warni tidak kalah menariknya dari gambar. Warna 

membuat mind mapping tampak lebih cerah dan hidup, 

meningkatkan kekuatan dahsyat bagi cara berpikir kreatif dan ini 

juga adalah hal yang menyenangkan. 

e. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci 

tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas pada mind 

mapping. 
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Gambar 2.1 Contoh Mind mapping27 

`  

  Membuat mind mapping sebenarnya tidak memiliki aturan 

khusus karena Mind mapping merupakan gambaran dari cara kerja 

otak kita dalam menempatkan informasi, namun umumnya bentuk 

Mind mapping berawal dari pokok bahasan yang diletakkan ditengah 

kemudian memiliki cabang-cabang yang merupakan keterangan, 

penjelas, dan gagasan dari pokok bahasan. Sehingga tak jarang mind 

mapping dapat berukuran besar tergantung pengembangan yang kita 

lakukan dan satu mind mapping juga dapat memiliki kaitan dengan 

mind mapping yang lain. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Mind Mapping 

a. Kelebihan 

Secara keseluruhan, mind mapping untuk memahami suatu 

bahasan dan mempermudah seseorang untuk menganalisis suatu 

                                                             
27Alexander Christie Setiawan, “PsikologID” Mind mapping, (http://psikologid.com/mind-

mapping/, diakses 05 Oktober 2020) 

http://psikologid.com/mind-mapping/
http://psikologid.com/mind-mapping/
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permasalahan. Menurut Susana Widyastuti, beberapa manfaat 

penggunaan mind mapping adalah:28 

1) Membebaskan imajinasi dalam menggali ide-ide sehingga 

menjadi lebih kreatif 

2) Lebih mudah mengingat fakta dan angka 

3) Membantu berkonsentrasi dan menghemat waktu 

4) Cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 

dan mengambil informasi ke luar dari otak, yang merupakan 

cara mencatat yang kreatif dan efektif 

5) Membantu otak berpikir secara teratur 

6) Proses belajar akan terasa lebih mudah 

Sedangkan Dewa Ayu Made Okta Priantini dalam e-journal 

yang diterbitkan Universitas Pendidikan Ganesha menyebutkan 

bahwa mind mapping mempunyaibanyak keunggulan yang dapat 

membantu memecahkan permasalahan yang kita hadapi baik dalam 

pemahaman, ketrampilan dalam berpikir maupun ingatan.29 

Mengingat mind mapping mempunyai banyak keunggulan, dua 

diantaranya adalah:(1) Dengan mind mapping ide permasalahan 

diidentifikasi secara jelas (2) Mind mapping membuat kita lebih 

mampu berkonsentrasi pada permasalahan yang sering kita hadapi. 

                                                             
28Susana Widyastuti, Metode Belajar yang Efektif. Prosiding, Seminar. (Klaten: Pusat 

Pengembangan Anak IO-776, 2010)  
29Dewa Ayu Made Manu, Okta Priantini, Pengaruh Metode Mind mapping Terhadap Ketrampilan 

Berpikir Kreatif dan Prestasi Belajar IPS, (E-Journal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Dasar), Vol 3, tahun 2013 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa 

kelebihan saat menggunakan teknik mind mapping yaitu dapat 

memahami sebuah permasalahan atau sebuah bahasan. Mind 

mapping mampu meningkatkan kreatifitas sehingga kita tidak 

terpaku pada sebuah sudut pandang saja. Metode mind mapping 

membuat otak menjadi lebih teratur dan sistematis karena mind 

mapping mengadopsi bagaimana otak menyimpan informasi dan 

bagaimana otak menampilkan informasi sehingga dapat 

meningkatkan konsentrasi dan tingkat pemahaman terhadap suatu 

bahasan atau masalah. 

Mind mapping dapat merangsang sisi kreatif seseorang 

lewat penggunaan garis lengkung, warna dan gambar.30 Ini 

membuat sebuah catatan sekaligus menjadi karya seni yang indah. 

Secara mental akan memudahkan kita untuk mengingatnya. Mind 

mapping membantu seseorang membuat catatan yang 

menarikndalam waktu singkat. Selain itu, catatan ini mampu 

membuka pemahaman yang baik dan sisi kreatif dengan 

merangsang munculnya ide-ide dan insight baru, bahkan pada saat 

membuat catatan itu sendiri. Mind mapping dapat pula 

menjelaskan sebuah tujuan, rencana, ide, maupun pemikiran secara 

jelas dan terstuktur. 

 

                                                             
30Ibid……..hal 78 
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b. Kelemahan 

Sedangkan kelemahan media pembelajaran mind mapping adalah: 

1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat 

2) Tidak sepenuhnya siswa yang belajar 

3) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan 

4) Mind mapping siswa bervariasi, sehingga guru membutuhkan 

waktu cukup lama untuk mengoreksi 

5) Membutuhkan waktu yang tidak sebentar dalam memahami 

mind mapping 

5. Perbedaan Mind Mapping denganCatatan Biasa 

Mencatat merupakan salah satu usaha meningkatkan daya ingat. 

Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu yang dilihat, didengar, 

dan dirasakan. Tujuan pencatatan adalah membantu mengingat 

informasi yang tersimpan dalam memori. Tanpa mencatat dan 

mengulangi informasi, siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil 

materi yang diajarkan.31 

Mencatat bentuk outline (catatan biasa) yang sering digunakan para 

siswa berbentuk catatan panjang yang mencakup seluruh pelajaran, 

sehingga catatan terlihat monoton dan membosankan. Umumnya 

catatan monoton menghilangkan topik-topik yang penting dan kaitan-

kaitan antar gagasan dari materi pelajaran. 

                                                             
31Sugesti Fitriani, Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Menggunakan Mind mapping terhadap 

Hasil Belajar Biologi pada Konsep Keanekaragaman Hayati, Skripsi pada UIN Jakarta, 2010, hal 

18, tidak dipublikasikan. 
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Mind mapping memadukan dan mengembangkan potensi kerja 

otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Adanya kombinasi warna, 

symbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap 

informasi yang diterima. Mind mapping yang dibuat siswa dapat 

bervariasi setiap hari. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi dan 

perasaan yang terdapat dalam diri siswa setiap harinya. 

 Tabel 2.1 Perbedaan Catatan Biasa dengan Mind mapping 

Catatan Biasa Mind Mapping 

1. Hanya berupa tulisan-tulisan 

saja 

2. Hanya dalam satu warna 

3. Waktu yang diperlukan 

untuk belajar lebih lama 

4. Untuk mereview ulang 

memerlukan waktu yang 

lama 

5. Statis  

1. Berupa tulisan, simbol, dan 

gambar  

2. Berwarna-warni 

3. Waktu yang diperlukan 

untuk belajar lebih cepat 

dan efektif 

4. Untuk mereview ulang 

diperlukan waktu yang 

pendek 

5. Membuat individu menjadi 

lebih kreatif 

 

C. Pemahaman Belajar (Understanding Learning) 

1. Definisi pemahaman 

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 

ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, 

misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya 

sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain 

dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk 
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penerapan pada kasus lain.32 Menurut Winkel dan Mukhtar 

(Sudaryono, 2012: 44), pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang 

dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang 

lain. Sementara Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009: 50) 

mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan memahami sesuatu 

apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang 

lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan 

contoh atau mensinegrikan apa yang dia pelajari dengan permasalahan-

permasalahan yang ada di sekitarnya.  

Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa 

yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan 

dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan 

dengan hal-hal yang lain. Karena kemampuan siswa pada usia SD 

masih terbatas, tidak harus dituntut untuk dapat mensintesis apa yang 

dia pelajari. 

                                                             
32Nama Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2005), hal24 
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2. Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman 

Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang 

dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses 

pembelajaran, setiap individu siswa memilki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memahami apa yang dia pelajari. Ada yang 

mampu memahami materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama 

sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, 

sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah 

terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami.  

Menurut Daryanto kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam 

tiga tingkatan, yaitu:33 

a. Menerjemahkan (translation) 

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai 

pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. 

Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik 

untuk mempermudah orang mempelajarinya34. Contohnya dalam 

menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika menjadi berbeda-beda 

tetapi tetap satu. 

b. Menafsirkan (interpretation) 

Kemampuam ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini 

adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan 

                                                             
33Zuchdi Darmiyati, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca...Hal 24. 
34Nama Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar,,,,hal 63 
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dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 

lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 

sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok 

dalam pembahasan 

c. Mengekstrapolasi (ekstrapolation) 

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi 

karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu di balik yang 

tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas 

persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 

3. Evaluasi Pemahaman 

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

(pemahaman) siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam 

pembelajaran. Penilaian pada proses menjadi hal yang seyogyanya 

diprioritaskan oleh seorang guru. Agar penilaian tidak hanya 

berorientasi pada hasil, maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran 

ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan 

menjadi tiga ranah, yaitu:35 

                                                             
35Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), Hal 201 
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a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, 

dan keterampilan berpikir. 

b. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 

apresiasi, dan cara penyusuaian diri. 

c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor), berisi perilaku-perilaku 

yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan 

tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. 

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama 

dengan ketiga domain tersebut diantaranya seperti yang diungkapkan 

oleh Ki Hajar Dewantoro, yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga 

dikenal istilah: penalaran, penghayatan, dan pengalaman. Dari setiap 

ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan sub 

kategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari 

tingkah laku yang sederhana sampai tingkah laku yang paling 

kompleks.  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan 

dan informasi serta pengembangan keterampilan intelektual. Menurut 

Taksonomi Bloom (penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkatan, 

yaitu:36 

                                                             
36Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, hal 202 
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1). Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah kognitif. 

Menekankan pada proses mental dalam mengingat dan mengucapkan 

kembali informasi-informasi yang siswa peroleh secara tepat sesuai 

dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. Informasi yang 

dimaksud berkaitan dengan simbol-simbol, terminologi, dan 

peristilahan, fakta-fakta, keterampilan, dan prinsip-prinsip. 

2). Pemahaman (Comprehension), berisi kemampuan untuk memaknai 

dengan tepat apa yang telah dipelajari tanpa harus menerapkannya. 

3). Aplikasi (Application), pada tingkat ini seseorang memiliki 

kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, 

teori sesuai dengan situasi konkrit. 

4). Analisis (Analysis), seseorang akan mampu menganalisis informasi 

yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi 

kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 

hubngannya, dan mampu mengenali serta membedakan faktor 

penyebab dan akibat dari sebuah kondisi yang rumit. 

5). Sintesis (Synthesis), seseorang ditingkat sintesa akan mampu 

menjelaskan struktur atau pola dari sebuah kondisiyang sebelumnya 

tidkterlihat,dan mampu mengenali data atau informasi yang harus 

didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. 

6). Evaluasi (Evaluation), kemampuan untuk memberikan penilaian 

berupa solusi, gagasan, metodologi dengn menggunakan kriteria yang 
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cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau 

manfaatnya. 

Ranah afektifberkenaan dengan sikap, terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi. Sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek 

yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 

kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Pencapaian terhadap tujuan intruksional khusus merupakan tolk 

ukur awal dari keberhasilan suatu pembelajaran. Secara prosedural, 

siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar ketika mereka dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan, baik melalui tes-tes 

yang diberikan guru secara langsung dengan tanya jawab atau melalui 

tes sumatif dan tes formatif yang diadakan oleh lembaga pendidikan 

dengan baik. Kategori baik ini dilihat dengan tingkat ketercapaian 

KKM. Untuk itu pasti terdapat hal-hal yang melatarbelakangi 

keberhasilan belajar siswa. 

Adapun fakto-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus 

keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi kemampuan pendidikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan 
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Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan 

mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru 

sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini 

tujuan yang dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intruksional 

Khusus (TIK) oleh guru yang berpedoman pada Tujuan 

Intruksional Umum (TIU). Penulisan Tujuan Intruksional Khusus 

(TIK) ini dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar, 

dengan alasan:37 

1) Membatasi tugas dan menghilangkan segala kekaburan dan 

kesulitan di dalam pembelajaran. 

2) Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian 

yang tepat dalam menetapkan kualitas dan efektifitas 

pengalaman belajar siswa. 

3) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang 

optimal untuk keberhasilan belajar. 

4) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang akan diberikan 

sekaligus pedoman awal dalam belajar. 

b. Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan pada peserta didik disekolah. Guru adalah orang yang 

berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas 

                                                             
37Ivor K Davies, Pengelolaan Belajar...Hal.96 
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peserta didik satu berbeda dengan lainya, untuk itu setiap individu 

berbeda pula keberhasilan belajarnya. 

Dalam keadaan yang demikian ini seorang guru dituntut untuk 

memberikan suatu pendekatan atau belajar yang sesuai dengan 

keadaan peserta didik, sehingga semua peserta didik akan 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.38 

c. Peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah 

untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. Mereka 

memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi 

yang berbeda pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari 

peserta didik yang bervariasi karakteristik dan kepribadiannya. 

Hal ini berakibat pada berbeda pula cara penyerapan materi atau 

tingkat pemahaman setiap peserta didik. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa peserta didik adalah unsur manusiawi yang 

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil belajar 

atau pemahaman peserta didik.39 

d. Kegiatan pengajaran 

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara guru 

dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang diciptakan 

guru dan sangat dipengaruhi oleh bagaimana keterampilan guru 

                                                             
38Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), Hal 126 
39 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar...Hal 129 
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dalam mengolah kelas. Komponen-komponen tersebut meliputi; 

pemilihan strategi pembelajaran, penggunaan media dan sumber 

belajar, pembawaan guru, dan sarana prasarana pendukung. 

Kesemuanya itu akan sangat menentukan kualitas belajar siswa. 

Dimana hal-hal tersebut jika dipilih dan digunakan secara tepat, 

maka akan menciptakan suasana belajar yang PAKEMI 

(Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Inovatif). 

e. Suasana evaluasi 

Keadaan kelas yang tenang, aman dan disiplin juga berpengaruh 

terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada materi (soal) ujian 

yang sedang mereka kerjakan. Hal itu berkaitan dengan konsentrasi 

dan kenyamanan siswa. Mempengaruhi bagaimana siswa 

memahami soal berarti pula mempengaruhi jawaban yang 

diberikan siswa. Jika hasil belajar siswa tinggi, maka tingkat 

keberhasilan proses belajar mengajar akan tinggi pula. 

f. Bahan dan alatevaluasi 

Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang 

terdapat dalam kurikulum yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa. Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam 

menyajikan bahan evaluasi, misalnya dengan memberikan butir 

soal bentuk benar-salah (true-false), pilihan ganda (multiple-

choice), menjodohkan (matching), melengkapi (completation), dan 

essay. Dalam penggunaannya, guru tidak harus memilih hanya satu 
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alat evaluasi tetapi bisa menggabungkan lebih dari satu alat 

evaluasi. 

Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung 

pula pada40. bahan evaluasi atau soal yang di berikan guru kepada 

siswa Jika siswa telah mampu mengerjakan atau menjawab bahan 

evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakana paham 

terhadap materi yang telah diberikan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman atau 

keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1). Faktor Internal (dari diri sendiri) 

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca indera 

yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit 

atau perkembangan yang tidak sempurna. 

b) Faktor psikologis, meliputi: keintelektualan (kecerdasan), 

minat, bakat, dan potensi prestasi yang di miliki. 

c) Faktor pematangan fisik atau psikis. 

2). Faktor Eksternal (dari luar diri) 

a) Faktor social meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. 

b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian. 

                                                             
40Ibid………hal 78 
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c) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah dan 

sekolah. 

d) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan). 

5. Cara untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Setelah diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

pemahaman, maka diketahui pula kalau pemahaman dapat dirubah. 

Pemahaman sebagai salah satu kemampuan manusia yang bersifat 

fleksibel. Sehingga pasti ada cara untuk meningkatkannya. 

Berdasarkan keterangan para ahli, dapat diketahui bahwa cara tersebut 

merupakan segala upaya perbaikan terhadap keterlaksanaan faktor di 

atas yang belum berjalan secara maksimal. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat digunakan dalam 

upaya meningkatkan pemahaman siswa. 

a. Memperbaiki Proses Pembelajaran 

Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan 

proses pemahaman siswa dalalm belajar. Proses pengajaran 

tersebut meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan 

(materi) pembelajaran, strategi, metode dan media yang tepat 

serta pengadaan evaluasi belajar. Yang mana evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan. Tes ini bisa berupa tes 

formatif, tes subsumatif dan sumatif.41 

                                                             
41Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, StrategiBelajar, Hal 129 
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b. Adanya Kegiatan Bimbingan Belajar 

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang 

diberikan kepada individu tertentu agar mencapai taraf 

perkembangan dan kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan 

dari kegiatan bimbingan belajar adalah:42 

1) Mencarikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien 

bagi siswa. 

2) Menunjukkan cara-cara mempelajari dan 

menggunakan buku pelajaran. 

3) Memberikan informasi dan memilih bidang studi sesuai 

dengan bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi 

fisik atau kesehatannya. 

4) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam 

ulangan atau ujian. 

5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan belajar. 

c. Menumbuhkan waktu belajar 

Berdasarkan penemuan John Aharoll (1963) dalam 

observasinya mengatakan bahwa bakat untuk suatu bidang 

studi tertentu ditentukan oleh tingkat belajar siswa menurut 

waktu yang disediakan pada tingkat tertentu.43 

                                                             
42 Abu Ahmadi dan Widodo Supriono. Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991). Hal:105. 
43 Mustaqim dan Abdul Wahid. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). Hal13 
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Ini mengandung arti bahwa waktu yang tepat untuk 

mempelajari suatu hal akan memudahkan seseorang dalam 

mengerti hal tersebut dengan cepat dan tepat. 

d. Pengadaan Umpan Balik (Feedback) dalam belajar 

Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan 

dari tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa guru harus sering mengadakan umpan balik 

sebagai pemantapan belajar. Hal ini dapat memberikan 

kepastian kepada siswa terhadap hal-hal yang masing 

dibingungkan terkait materi yang dibahas dalam pembelajaran. 

Juga dapat dijadikan tolak ukur guru atas kekurangan-

kekurangan dalam penyampaian materi. Yang paling penting 

adalah dengan adanya umpan balik, jika terjadi kesalah 

pahaman pada siswa, siswa akan segera memperbaiki 

kesalahannya.44 

e. Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik 

(2003:158), motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan secara psikologi, motivasi berarti usaha yang 

dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak 

                                                             
44 Mustaqim dan Abdul Wahid. Psikologi Pendidikan Hal:117. 
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melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya 

(KBBI, 2001:756). Sedangkan pengertian belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 

lingkungan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

pengggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa 

(dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. 

Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu yang dia 

inginkan lebih baik. Ketika suatu pekerjaan dilakukan dengan 

niatan sendiri, maka motivasi atau dorongan tersebut 

menjadikan seseorang lebih bersemangat. Konsekuensinya 

dalam belajar adalah menjadikan siswa lebih mudah dalam 

mencerna apa yang dipelajari. Jika terdapat kesulitan, akan ada 

usaha yang muncul dari siswa untuk terus belajar hingga apa 

yang dia inginkan dapat tercapai. 

f. Pengajaran Perbaikan (Remidial Teaching) 
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Remidial Teaching adalah upaya perbaikan terhadap 

pembelajaran yang tujuannya belum tercapai secara maksimal. 

pembelajaran kembali ini dilakukan oleh guru terhadap 

siswanya dalam ranngka mengulang kembali materi pelajaran 

yang mendapatkan nilai kurang memuaskan, sehingga setelah 

dilakukan pengulangan tersebut siswa dapat meningkatkan 

hasil belajar menjadi lebih baik. 

Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Mengulang pokok bahasanseluruhnya 

2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang 

hendakdikuasai 

3) Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-

soalbersama-sama 

4) Memberikan tugaskhusus 

g. Keterampilan mengadakan Variasi 

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran 

adalah suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar 

yang menyenangkan. Ditunjukan untuk mengatasi kebosanan 

siswa pada strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga 

dalam situasi belajar mengajar siswa senantiasa aktif dan 
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berfokus pada materi pelajaran yang disampaikan. 

Keterampilan dalam mengadakan variasi ini meliputi:45 

1) Variasi dalam cara mengajarguru 

2) Variasi dalam penggunaan strategi belajar dan 

metodepembelajaran 

3) Variasi pola interaksi guru dansiswa 

                                                             
45 M. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). Hal: 87. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Profil Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MI Nur Rohman Taman Sidoarjo. Alamat 

madrasah berada di Desa Sambibulu RT 07 RW 02 Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo, madrasah ini berada didaerah perdesaan status 

madrasah secara resmi berdiri sejak tahun 1988. Madrasah Ibtidaiyah Nur 

Rohman merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan Kementerian 

Agama yang didirikan berdasarkan surat keputusan menteri agama 

No.W.m.06.02/7235/VII/Ket/1989 

Visi madrasah adalah “Terwujudnya MI Nur Rohman Sambibulu 

sebagai pusat kajian dan pengembangan ilmu pendidikan Islam dan 

pengetahuan umum yang berkualitas”,  

Misi madrasah yaitu: 

a. Mengembangkan wacana ilmu pendidikan yang relevan dengan 

kemajuan dimasa kini dan mendatang. 

b. Mengantarkan siswa dan siswi menjadi generasi Islam yang 

memiliki wawasan keislaman mendalam, berakhlak mulia, cerdas 

dan terampil dalam melaksanakan tugas pengabdiannya baik di 

masyarakat dan agama. 

c. Mengantarkan siswa dan siswi menjadi generasi penerus yang 

mampu menggerakkan roda pembangunan yang Islami. 
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Adapun data pendidik atau tenaga kependidikan di MI Nur Rohman 

Sidoarjo secara keseluruhan adalah: 

Tabel 3.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

NAMA NUPTK TEMPAT, TANGGAL LAHIR Pendidikan Terakhir ALAMAT

IRFAN FANANI S.Pd 8441753654200012 MOJOKERTO, 09 JANUARI 1975 S1 DESA SAMBIBULU RT 04 RW 01

FATHUR ROJUL S.Ag S.Pd 5934752655200012 SIDOARJO, 02 JUNI 1974 S1 DESA PEKARUNGAN RT 02 RW 01

LILIS HIDAYATI S.Pd 4562752655300023 SIDOARJO, 30 DESEMBER 1974 S1 DESA SAMBIBULU RT 01 RW 01

Drs H. ALI MASKHUR 7744746647300052 SIDOARJO, 12 APRIL 1968 S1 DESA SAMBIBULU RT 11 RW 02

SUMAMI S.Pd 9050752655300003 SIDOARJO, 18 AGUSTUS 1974 S1 DESA DUNGUS RT 21 RW 05

IDA NURYANI S.Pdi 1160762663300083 SIDOARJO, 28 AGUSTUS 1984 S1 DESA SAMBIBULU RT 10 RW 02

INDRAWATI S.Si 0944758659300102 SIDOARJO, 12 JUNI 1980 S1 DESA BANGSRI RT 03 RW 01

MOCH. YUS`AD S.Ag 1837751653120002 SIDOARJO, 05 MEI 1973 S1 DESA SAMBIBULU RT 07 RW 02

ENI ROHMAWATI S.Pd 2252753656300013 SIDOARJO, 08 AGUSTUS 1976 S1 DESA SAMBIBULU RT 04 RW 01

NUR JARIYATIN S.Pd.I 1045766667220013 SIDOARJO, 13 JULI 1988 S1 DESA SAMBIBULU RT 01 RW 01

SITI SHOLICHAH S.Pd.I 2056764665220013 SIDOARJO, 24 JULI 1986 S1 DESA SAMBIBULU RT 10 RW 02

UMMU HAJAR ILLIYUN S.Pd.I 20502030188002 SIDOARJO, 22 JULI 1988 S1 DESA SAMBIBULU RT 11 RW 02

FARICHA RACHMAN DANTY S.Pd I 20502030193001 SIDOARJO, 16 JANUARI 1993 S1 DUSUN DURANI RT 03 TW 01

YULI LATIFAH S.Pd.I 20502030193002 SIDOARJO, 26 MEI 1993 S1 DESA SAMBIBULU 001 RW 001

DEVI NURIL MACHFUDHOH S.Pd.I 20502030194001 SIDOARJO, 26 DESEMBER 1994 S1 DESA SAMBIBULU 10 RW 02

CHOLIFATUL MUNAWAROH S.Pd 20503401188005 JOMBANG, 04 NOVEMBER 1988 S1 DESA SAMBIBULU RT 03 RW 01

H. SUJA'I DJALIL - SIDOARJO, 01 JULI 1963 SMA DESA SAMBIBULU RT 04 RW 01

HARI LUTFI ADI, ST - SIDOARJO, 18 MEI 1984 S1 DESA SAMBIBULU RT 08 RW 02

MOCH. TAUFIK ARIANSYAH, S.Pd - SIDOARJO, 21 JUNI 1998 S1 DESA SAMBIBULU RT 07 RW 02

MOCH. SAYUTI - SIDOARJO, 10 SEPTEMBER 1966 SMA DESA SAMBIBULU RT 08 RW 02

YAHMAN SUCAHYO - SIDOARJO, 30 OKTOBER 1973 SMA DUSUN CUMPLENG RT 16 RW 05  

1. Profil Identitas Sekolah 

Adapun profil identitas sekolah yang memiliki berbagai poni-poin 

atau unsur penting yang dapat dirinci secara ringkas, sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah  : MI Nur Rohman 

b. No Statistik Sekolah  : 1525021421 

c. No Pokok Sekolah Nasional : 60717086 

d. Status Sekolah  : Swasta 

e. Tahun Berdiri  : 1988 

f. Alamat   : Desa Sambibulu RT 07 RW 02 

g. Desa/Kelurahan  : Sambibulu 

h. Kecamatan   : Taman 

i. Kabupaten/Kota  : Sidoarjo 
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j. Provinsi   : Jawa Timur 

k. Kode Pos   : 61257 

l. Email    : minurrohmanyapenu@gmail.com 

m. Daerah   : Perdesaan 

n. Telepon/HP   : 031-7873024 

o. Koordinat :-7.379892155652152, 112.66303002598909 

p. Kelompok Sekolah  : A. Sekolah Dasar 

q. Akreditasi   : A (Unggul) 

r. Surat Kelembagaan  : 09/NR.B.03/Yapenu/XI/2012  

s. Tanggal Ditetapkan  : 19 November 2017  

t. Penerbit SK   : BAN-S/M Jawa Timur 

u. Jumlah Rombongan Belajar : 12 Rombel 

v. Luas Tanah   : 1059 M2 

w. Luas Bangunan  : 720 M2 

x. Luas Kebun / Halaman : 33 M2 

y. Status Tanah   : Milik Sendiri 

z. Organisasi Penyelenggara : Lembaga Swasta 

Di madrasah ini terdapat beberapa bangunan unit gedung yang terdiri 

dari 12 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang 

tata usaha, 1 laboraturium, 1 lab komputer, 1 UKS, 1 mushollah, 1 

tempat wudhu, 9 kamar mandi, 2 gudang dan 1 perpustakaan. 

Keadaan bangunan tersebut dalam keadaan permanen, bagus dan 

terawat serta memiliki lokasi yang relatif tenang. 

mailto:minurrohmanyapenu@gmail.com
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2. Struktur Sekolah 

Gambar 3.1 Bagan Struktur Organisasi Sekolah 

 

3. Prestasi Sekolah 

Tabel 3.2 Prestasi Sekolah 

No Nama Lomba Tingkat Juara Tahun 

1 Drum Band Kabupaten 2 2017 

2 Olimpiade IPA Kecamatan 1 2017 

3 Olimpiade PAI Kecamatan 2 2017 

4 Kejuaraan Pencak Silat SeJawa-Bali 2 2018 

5 Perguma (Pramuka) Kecamatan 2 2018 

6 UKS Kecamatan 2 2019 

7 Drum Band Kecamatan 1 2019 

8 Kejurcab Pencak Silat Kabupaten 1,2,3 2019 

9 Kompetensi Sains Madrasah Kecamatan 1 2019 

10 Baca Puisi (Porseni) Kecamatan 1 2019 

11 Baca Puisi Kecamatan 2 2020 

12 Sholawat Kecamatan 2,3 2020 

13 Gambar Poster Kecamatan 3 2020 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan gabungan dari dua buah kata yakni 

metodologi dan penelitian. Metodologi berasal dari kata Methods dan 
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Logos. Metode berasal dari bahasa Greek, metha artinya melewati atau 

melalui. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.46 Sedangkan penelitian adalah suatu proses 

atau suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan 

jawaban terhadap pertanyaan tertentu.47 

Dengan demikian metode penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan 

yang dilakukan dalam rangka mendapatkan suatu jawaban terhadap suatu 

pertanyaan tertentu melalui suatu langkah-langkah yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis. Untuk menetapkan suatu teori terhadap suatu 

permasalahan, memerlukan metode penelitian yang dianggap relevan 

dalam membantu memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. 

Penelitian dapat diartikan sebagai proses pengumpulan dan analisis 

data. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi yaitu 

penelitian yang menghubungkan antara dua variable atau lebih. Penelitian 

korelasi berkaitan dengan pengumpulan data untuk menentukan ada 

tidaknya pengaruh antara dua variable atau lebih dan berapa besar 

pengaruh (dikatakan sebagai suatu koefisien korelasi).48 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

 

 

                                                             
46Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 

1982) hal 2 
47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2002) hal 59 
48Sumanto, Metode Penelitian,(Jakarta: Adi Offset, 1995) hal 25 
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C. Rancangan Penelitian 

Adapun tujuan dari rancangan penelitian adalah utuk memperoleh data 

yang valid sesuai dengan variabel dan tujuan penelitian. Karena seorang 

peneliti selalu membutuhkan data untuk dijadikan landasan objektif dalam 

membuat keputuan atau menarik kesimpulan. Maka dari itu peneliti 

memerlukan data yang valid dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

terdapatdua sumberdata, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yanglangsung diperoleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.49 Dalam penelitian 

ini, yang termasuk data primer adalah hsil dari angket atau kuisioner 

b. Data Sekunder 

Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

data kedua atau sembersekunder dari data yang kita butuhkan. Data 

sekunder yang diperoleh peneliti adalah data berupa dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini seperti, sejarah 

lembaga, visi dan misi, struktur organisasi Sekolah dan lain 

sebagainya. 

Adapun rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan masalah penelitian serta menentukan tujuan 

penelitian. Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan 

                                                             
49Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metedologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2009), hal.59 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

masalah yang hendak dibahas, yakni “ Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran mind mappingterhadap pemahaman siswa 

kelas VI di MI Nur Rohman Taman Sidoarjo” 

2. Peneliti menemukan konsep dan mencari teori pendukung tentang 

media pembelajaran mind mappingdan pemhaman siswa. 

3. Membuat angket sebagai instrumen penelitian 

4. Menggunakan sampel total, jumlh keeluruhan peserta didik yaitu 

20 siswa yang akan diteliti, sehingga populasi merngkap menjadi 

sampel penelitian karena objek penelitian yang kecil. 

5. Observasi, penyebaran angket, wawancara, serta dokumentasi. 

6. Pengelolahan data dari hasilobservasi, angket, wawancara, dan 

dokumentasi. 

7. Analisis data, yaitu usaha dalam mengolah data menjdi informasi 

sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian. 

8. Laporan penelitian. 

 

D. Variabel dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel penilitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.50 Variabel adalah karakteristik, sifat, atau atribut dari 

suatu objek (subjek) penelitian, yangrelevan dengan permasalahan 

yang akan dikehendaki, dilakukan pengukuran terhadapnya, dan harus 

                                                             
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal.161. 
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memiliki suatu nilai (value), dimana nilainya bervariasi antara objek 

yang satu dengan yang lainnya. 

a. Variabel Bebas (Variabel Independen/Variabel X) 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang tercakup di dalam 

scopepenelitian, yang keragamannya sebagai akibat dari 

manipulasi atau intervensi peneliti atau merupakan suatu keadaan 

atau kondisi atau fenomena yang ingin diselidiki, diteliti atau 

dikaji. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengruhi atau 

menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitin ini adalah media pembelajaran mind mapping. 

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen/ Variabel Y) 

Variabel terikat adalah suatu variabel yangtercakup di dalam ruang 

lingkup penelitian, yang keberagamannya ditentukan atau 

tergantung atau dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel yang 

dipengaruhi atau akibat variabel bebas. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah pemahaman siswa.  

2. Instrumen penelitian 

Instrument penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau 

pengamatan atau daftar pertanyaan, yang dipersiapkan untuk 

mendapatkan informasi informasi dari responden. Instrumen ini 

merupakan alat yang dibutuhkan untuk memperoleh data dala 

penelitian. Adapun pengukuran ini bertujun menghasilkan data 

kuantitatif yang valid pada objek penelitian. Untuk mendapatkan data 
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yang valid dan realibel harus menggunakan instrumen data yang tepat. 

Karena validitas merupakan ukuran kebenaran suatu instrumen, 

sehingga untuk memperolehdata yang valid maka peneliti harus 

menggunakan instrument penelitian yang tepat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument penelitian 

berupa angket atau kuisioner. Peneliti menggunakan angket dengan 

model kuisioner tertutup, yaitu angket yang dirancang sedemikian rupa 

untuk merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden 

sendiri, kemudian semua alternative jawaban yang harus dijaab 

responden telah tertera dalam angket tersebut.51 

Pemberian skor pada setiap item pertanyaan dalam kuisioner / angket 

adalah sebagai berikut: 

a) Jawaban selalu atau benar, skornya adalah 3. 

b) Jawaban kadang-kadang, skornya adalah 2. 

c) Jawaban tidak / salah, skornya adalah 1. 

E. Populasi dan sampel 

Menurut Suharsini Arikunto menyebutkan bahwa yang 

dimaksuddengan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Adapun 

populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa MI Nur Rohman. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Karena 

populasi yang begitu luas yang tidak memungkinkan dan keterbatasan 

                                                             
51Buhan Bungin, Metedologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), hal.123. 
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waktu untuk diteliti secara keseluruhan, maka peneliti mencoba 

mengambil sampel pada seluruh siswa 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian ialah untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Maka sebuah teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan berbagai setting sosial dengan memperhatikan 

berbagai sumber dan berbagai cara yang dianggap sesuai dengan penelitian 

tersebut.52 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dilakukan dengan cara dan 

teknik di lapanngan menggunakan cara dan pendekatan yang sesuai. Untuk 

memudahkan dalam pengambilan data lapangan penulis mempergunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang 

pendapat teori atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah 

peneliti. Metode ini digunakan untuk mencari data tentang struktur 

organisasi, profil sekolah, jumlah guru, jumlah peserta didik serta 

sarana prasarana di MI Nur Rohman Sidoarjo. 

2. Metode Observasi 

                                                             
52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeth, 2008), hal 15 
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Menurut Amirul Hadidan dan Maryono metode observasi adalah 

pengalaman dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian.53 Pengamatan atau observasi adalah 

suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara teliti serta pencatatan cara sistematis. Didalam salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk merekam berbagai fenomena 

yang terjadi (situasi, kondisi), pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki teknik ini digunakan 

untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar. Dengan 

melakukan pengamatan langsung ke lapangan hingga diperoleh data-

data yang konkrit dari sumbernya.  

Berdasarkan pendapat diatas metode observasi yang dimaksud 

penulis adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung atau mendatangi obyek lapangan disertai 

pencatatan secara sistematis dari obyek yang diamati. Dari metode ini 

data yang hendak diperoleh tentang: 

a. Gambaran umum lokasi penelitian yaitu mengenai letak geografis 

MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

b. Proses pembelajaran di kelas 

c. Kondisi sarana dan prasarana di sekolah untuk menunjang 

implementasi media pembelajaran mind mapping. 

                                                             
53 Nana Syaodih Sukamandita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hal 220 
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Observasi ini dilakukan berulang kali hingga memperoleh data 

yang diperlukan terutama yang berkaitan dengan implementasi media 

pembelajaran mind mapping. Hal ini dimaksudkan agar obyek yang 

diamati terbiasa dengan kehadiran peneliti sehingga informan dapat 

berperilaku natural atau apa adanya. 

3. Angket 

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 

langsung bertanya-jawab dengan responden). Instrument atau alat 

pengumpulan datanya juga  disebut angket berisi sejumlah pertanyaan 

yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Sama dengan 

pedoman wawancara, bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu 

pertanyaan terbuka, pertanyaan berstruktur dan pertanyaantertutup. 

Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang 

berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang 

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan info yang diperlukan 

oleh peneliti. 

Peneliti menggunakan metode angket berstruktur yaitu dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan disertai 

dengan alternatif jawaban yang diberikan kepada peserta didik, setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

mind mapping. 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data pengaruh 
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penerapan model pembelajaran mind mappingterhadap pemahaman 

siswa mata pelajaran fiqih kelas VI MI Nur Rohman Sidoarjo, 

sehingga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh dari variabel X dan 

Y. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyederhanakan data kedalambentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses ini 

seringkali digunakan statistik. Statistik disini berfungsi menyederhanakan 

data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami.54 

Setelah data terkumpul dan akan disajikan dalam bentuk 

persentase. Sehingga data skor pembelajaran khat dan kecerdasan 

emosional peserta didik akan dipersentasekan. Peneliti mengolah data 

kuantitatif setiap pertanyaan dari angket menjadi data kualitatif. 

Pengolahan data hasil angket atau kuisioner menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

P=  x 100 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya  

N = Number of cases (responden) 

                                                             
54 Sinarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3PS, 1989), hal.263. 
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100% = Bilangan Tetap (rumus responden)55 

Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian dikelompokkan 

dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Data dari hasil perhitungan 

persentase skor tiap item soal, dibuat klasifikasi dengan kriteria 

interpretasi sebagai berikut:56 

65% - 100%  = Tinggi 

35% - 65 %  = Cukup tinggi 

20% - 35%  = Kurang tinggi  

Kurang dari 20% = Tidak tinggi 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga, peneliti akan 

mengolah data yang didapatkan dari kuesioner dengan menggunakan 

rumus korelasi regresi liniear sederhana. Sebelum menganalisis dengan 

menggunakan regresi linearsederhanana data yang diambil harus di uji 

validitas, reabilitas, normalitas, linieritas. Penjelasan setiap uji akan di 

jelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan instrument atau alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data atau mengukur ke validan data 

tersebut. Fungsi uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat validitas 

dari instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. 

Sebuah hasil penelitian yang dinyatakan valid apabila terdapat sebuah 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
                                                             
55 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 43. 
56Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Familia, 2010), hal. 175. 
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terjadi pada obyek penelitian, dan data tersebut dapat diperoleh melalui 

pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner.17 

Untuk mengetahui hasil uji validitas, Maka harus dilakukan 

dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, untuk degree of 

freedom (df)= (n – 2) dalam hal ini (n) adalah jumlah sampelnya 

dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% (level of signifikan). Jadi apabila 

hasil dari r-hitung > r-tabel dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 

(5%) menjelaskan kalau pernyataan dalam kuesioner tersebut telah 

valid, sehingga bisa dilanjutkan sebagai instrument penelitian. 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas merupakan sebuah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama juga.18 Uji Reliabilitas merupakan indeks yang 

menunjukkan bahwa suatu alat ukur apat dipercaya atau diandalkan. 

Menurut Sujarweni, uji reliabilias adalah suatu dan konsistensi 

responden dalam menjawab pernyataan- pernyataan yang ada di dalam 

kuesioner. 

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cronbach Alpha, suatu instrument dapat dikatakan reliable apabila 

meiliki koefisien kehandalan atau α (alpha) sebesar 0,6. Jika nilai 

Cronbach Alpha >0,6 maka instrument peneliian dinyatakan reliabel 

dan begitu pula sebaliknya jika Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument 

penelitian dinyatakan tidakreliabel. 
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3. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah nilai residu alber distribusi normal atau 

tidak, maka akan diuji normalitas. Menurut Ghozali, Uji normalitas 

dilakukan untuk menguji apakah dalam regresi variabel independen dan 

variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak.57 Nilai residu aladalah selisih antara nilai duga dengan nilai 

pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data 

sampel. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

berdistribusinormal. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

Sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

4. Uji linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.58 Uji 

linieritas adalah keadaan dimana hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen bersifat linier (garis lurus) dalam range 

variabel independen tertentu.59 

Jadi, uji linieritas untuk mengetahui bentuk hubugan antara 

                                                             
57Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite IBM SPSS 23, (Semarang, Undip Press, 2016), hal. 
154 
58Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan, (Sleman: Deepublish, 2017), 
hal. 63. 
 
59Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: PT alex media komputindo20,17), hal. 52. 
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penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X) terhadap hasil 

belajar akidah akhlaq  (Y).  Dasar  pengambilan keputusan dalam  uji  

linieritas adalah jikasignifikan devination from linerity > 0,05, maka 

terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sedangkan jika signifikan devination from linerity < 0,05, maka tidak 

terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

5. Analisis Regresi Linear sederhana 

Analisis regresi liniar sederhana. Tujuan dari regresi linear 

sederhana adalah untuk menguji pengaruh media pembelajaran Mind 

mappingterhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih di MI 

Nur Rohman Sidoarjo, bentuk persamaannya adalah :60 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel Terikat X = Variabel bebas 

a = Intersep (harga Y bila X = 0/harga konstan) b = Koefisien 

regresi 

6. Penguji Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t 

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas yang menjelaskan tentang variabel terikat.61 Dimana t hitung < t 

                                                             
60 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi aksara, 2006), hal. 

64. 
61Fathnur Sani K, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimenta, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hal. 97. 

Y = a + BX 
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tabel, maka Ho diterima. Sedangkan jika t hitung > t tabel, maka Haa 

diterima. Cara mencari nilai t hitung yakni, t tabel = (a/2 : n – k -1). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi siswa yang menjadi responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 6 A dan B yang 

menerima mata pelajaran Fiqih bab makanan halal dan haram dengan 

menggunakan media Mind mapping di MI Nur Rohman Sidoarjo. 

Responden tersebut berjumlah 40 siswa dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Deskripsi siswa yang menjadi responden 

No Nama Responden Kelas Jenis Kelamin 

1 Syahrini 6 A P 

2 Risma 6 A P 

3 Novire 6 A P 

4 Ervina Z 6 A P 

5 Dika 6 A L 

6 Yasmin 6 A P 

7 Nadhif 6 A L 

8 Rizki 6 A L 

9 Rafi 6 A L 

10 Ervina A 6 A P 

11 Reza 6 A L 

12 Thoriq 6 A L 

13 Nurul 6 A P 

14 Melvy 6 A P 

15 Karin 6 A P 

16 Yudha 6 A L 

17 A. Aditya 6 A L 

18 Dhian 6 A P 
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No Nama Responden Kelas Jenis Kelamin 

19 Sajidan 6 A L 

20 Nindy 6 A P 

21 Aziz 6 B L 

22 Chilman  6 B L 

23 Adinda 6 B P 

24 Alfasean 6 B L 

25 Amelia 6 B P 

26 Andrian 6 B L 

27 Rika 6 B P 

28 Luna 6 B P 

29 Jakfar  6 B L 

30 Syaiful 6 B L 

31 Azrul 6 B L 

32 Sajidin  6 B L 

33 Ghifari 6 B L 

34 Bagas 6 B L 

35 Rifqi 6 B L 

36 Nabillah 6 B P 

37 Dewi 6 B P 

38 Natasya 6 B P 

39 Niken  6 B P 

40 Varel 6 B L 

 

2. Hasil angket 

Hasil angket yang diperoleh dari 40 responden dengan soalyang terdiri 

dari 5 variabel X dan 5 Variabel Y. Alternatif jawaban tiap-tiap 

pertanyaan memiliki bobot yang berbeda dengan pilihan jawaban: 

a. Jawaban Ya dengan skor 3 

b. Jawaban kadang dengan skor 2 

c. Jawaban tidak dengan skor 1 
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Agar lebih mudah untuk dibaca, maka penulis menyajikan data dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Tabel data perolehan nilai angket variabel X 

No Nama Responden 
Variabel X 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Syahrini 3 3 1 1 1 9 

2 Risma 2 2 2 2 3 11 

3 Novire 3 3 2 2 1 11 

4 Ervina Z 2 1 2 1 1 7 

5 Dika 2 2 3 2 2 11 

6 Yasmin 3 3 1 1 1 9 

7 Nadhif 1 1 1 1 1 5 

8 Rizki 3 3 1 1 1 9 

9 Rafi 1 1 1 1 1 5 

10 Ervina A 2 1 3 3 3 12 

11 Reza 2 2 3 3 2 12 

12 Thoriq 3 2 2 3 2 12 

13 Nurul 2 2 2 2 2 10 

14 Melvy 2 2 2 1 1 8 

15 Karin 3 2 3 2 2 12 

16 Yudha 2 1 2 2 2 9 

17 A. Aditya 3 3 3 1 3 13 

18 Dhian 2 2 2 2 2 10 

19 Sajidan 1 1 1 1 1 5 

20 Nindy 2 2 2 2 2 10 

21 Aziz 2 2 1 3 3 11 

22 Chilman  2 2 3 1 1 9 

23 Adinda 2 2 2 2 2 10 

24 Alfasean 2 2 2 2 2 10 

25 Amelia 3 3 3 3 3 15 

26 Andrian 2 1 1 3 2 9 

27 Rika 1 3 3 2 1 10 

28 Luna 3 2 2 2 1 10 

29 Jakfar  3 2 1 3 3 12 

30 Syaiful 1 1 1 1 1 5 

31 Azrul 2 2 2 2 2 10 

32 Sajidin  1 1 1 1 1 5 
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No Nama Responden 
Variabel X 

Skor 
1 2 3 4 5 

33 Ghifari 2 2 2 2 2 10 

34 Bagas 2 2 2 2 2 10 

35 Rifqi 3 3 1 3 2 12 

36 Nabillah 2 3 2 2 1 10 

37 Dewi 2 2 2 2 2 10 

38 Natasya 3 3 2 1 1 10 

39 Niken  2 1 1 3 3 10 

40 Varel 3 3 2 2 3 13 

 

Tabel 4.3 Tabel Data Perolehan Nilai Angket Variabel Y 

No Nama Responden 
Variabel X 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Syahrini 1 1 1 1 1 5 

2 Risma 2 2 2 2 3 11 

3 Novire 3 3 2 2 1 11 

4 Ervina Z 2 1 2 1 1 7 

5 Dika 2 2 3 2 2 11 

6 Yasmin 1 1 1 1 1 5 

7 Nadhif 3 3 1 1 1 9 

8 Rizki 3 3 1 1 1 9 

9 Rafi 1 1 1 1 1 5 

10 Ervina A 2 1 3 3 3 12 

11 Reza 2 2 3 3 2 12 

12 Thoriq 3 2 2 3 2 12 

13 Nurul 2 1 3 3 3 12 

14 Melvy 3 2 2 1 1 9 

15 Karin 3 2 3 2 2 12 

16 Yudha 2 2 2 2 2 10 

17 A. Aditya 3 3 3 3 3 15 

18 Dhian 2 2 2 2 2 10 

19 Sajidan 3 3 3 3 3 15 

20 Nindy 2 2 2 2 2 10 

21 Aziz 2 3 3 1 2 11 

22 Chilman  3 3 2 2 1 11 

23 Adinda 2 2 1 3 2 10 

24 Alfasean 1 1 1 1 1 5 
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No Nama Responden 
Variabel X 

Skor 
1 2 3 4 5 

25 Amelia 2 3 1 2 1 9 

26 Andrian 2 3 3 1 3 12 

27 Rika 2 2 2 2 2 10 

28 Luna 3 3 3 2 1 12 

29 Jakfar  1 2 2 3 2 10 

30 Syaiful 1 1 1 1 1 5 

31 Azrul 2 3 3 2 1 11 

32 Sajidin  2 2 2 1 3 10 

33 Ghifari 2 2 2 2 2 10 

34 Bagas 3 2 2 1 2 10 

35 Rifqi 3 3 2 2 3 13 

36 Nabillah 2 1 1 2 1 7 

37 Dewi 2 2 2 2 2 10 

38 Natasya 3 3 2 1 1 10 

39 Niken  2 1 1 2 1 7 

40 Varel 3 3 3 3 1 13 

 

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data 

Pada pembahasan ini data-data yang diperoleh pada penelitian berupa 

hasil jawaban angket yang telah disebar. Penganalisisan data tersebut 

digunakan menjawab rumusan masalah yang ada. Dengan demikian 

ada 3 pokok permasalahan yang akan dianalisis, yaitu penggunaan 

media pembelajaran Mind mapping, pemahahan Mind mappingterman 

siswa, dan pengaruh media pembelajaran Mind mapping terhdap 

pemahaman siswa kelas 6 MI Nur Rohman Sidoarjo. Yang akan 

dipaparkan penulis sebagai berikut: 

a. Penggunaan media pembelajaran Mind mapping 
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Untuk menganalisis bagaimana penggunaan media pembelajaran 

Mind mapping pada siswa kelas 6 MI Nur Rohman Sidoarjo, maka 

peneliti menyajikan angket diisi oleh 40 responden sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Tabel Pertanyaan Nomor 1 

Pertanyaan 1 N F Percent 

 

 

Tidak 40 6 15% 

Kadang-kadang 21 52,5% 

Ya 13 32,5% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 6 atau 15 %, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 21 atau 52,5 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 13 atau 32,5 %. 

Tabel 4.5 Tabel Pertanyaan Nomor 2 

Pertanyaan 2 N F Percent 

 

 

Tidak 40 10 25% 

Kadang-kadang 19 47,5% 

Ya 11 27,5% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabeldiatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 10 atau 25 %, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 19 atau 47,5 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 11 atau 27,5 %. 
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Tabel 4.6 Tabel Pertanyaan Nomor 3 

Pertanyaan 3 N F Percent 

 

 

Tidak 40 13 32,5% 

Kadang-kadang 19 47,5% 

Ya 8 20% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 13 atau 32,5 %, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 19 atau 47,5 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 8 atau 20 %. 

 

Tabel 4.7 Tabel Pertanyaan Nomor 4 

Pertanyaan 4 N F Percent 

 

 

Tidak 40 13 32,5% 

Kadang-kadang 18 45% 

Ya 9 22,5% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 13 atau 32,5 %, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 18 atau 45 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 9 atau 22,5%. 
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Tabel 4.8 Tabel pertanyaan Nomor 5 

Pertanyaan 5 N F Percent 

 

 

Tidak 40 16 40% 

Kadang-kadang 16 40% 

Ya 8 20% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 16 atau 40 %, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 16 atau 40 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 8 atau 20%. 

b. Pemahaman Siswa 

Untuk menganalisis bagaimana pemahaman siswa kelas 6 MI Nur 

Rohman Sidoarjo, maka peneliti menyajikan angket diisi oleh 40 

responden sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Tabel Pertanyaan Nomor 1 

Pertanyaan 1 N F Percent 

 

 

Tidak 40 6 15% 

Kadang-kadang 20 50% 

Ya 14 35% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 6 atau 15%, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 20 atau 50 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 14 atau 35%. 
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Tabel 4.10 Tabel Pertanyaan Nomor 2 

Pertanyaan 2 N F Percent 

 

 

Tidak 40 10 25% 

Kadang-kadang 16 40% 

Ya 14 35% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 10 atau 25%, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 16 atau 40 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 14 atau 35%. 

 

 

Tabel 4.11 Tabel Pertanyaan Nomor 3 

Pertanyaan 3 N F Percent 

 

 

Tidak 40 11 27,5 

Kadang-kadang 17 42,5 

Ya 12 30,0 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 11 atau 27,5%, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 17 atau 42,5 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 12 atau 30%. 
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Tabel 4.12 Tabel Pertanyaan Nomor 4 

Pertanyaan 4 N F Percent 

 

 

Tidak 40 14 35% 

Kadang-kadang 17 42,5% 

Ya 9 22,5% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 14 atau 35%, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 17 atau 42,5 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 9 atau 22,5%. 

 

Tabel 4.13 Tabel Pertanyaan Nomor 5 

Pertanyaan 5 N F Percent 

 

 

Tidak 40 18 45% 

Kadang-kadang 14 35% 

Ya 8 20% 

Total 40 40 100% 

 

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, yang 

menjawab “Tidak” sebanyak 18 atau 45%, yang menjawab 

“Kadang-kadang” sebanyak 14 atau 35 %, yang menjawab “Ya” 

sebanyak 8 atau 20%. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

2. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Untuk mencari r tabel pada penelitian ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus df = n-2, (40-2=38) dengan hasil 0,3120. 

Adapun hasil pengujian pada variabel penelitian dapat dilihat 

dibawah ini. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Variabel X 

Pernyataan 

Person 

Correlation  

(r hitung) 

(r tabel) Keterangan 

X.1 0,708 0,3120 Valid 

X.2 0,587 0,3120 Valid 

X.3 0,560 0,3120 Valid 

X.4 0,665 0,3120 Valid 

X.5 0,698 0,3120 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan 

pada variabel penggunaan media pembelajaran Mind mapping(X) 

semuanya valid.karena nilai pearsson correlation (r hitung) yang 

dihasilkan lebih besar dari (r tabel) yaitu 0,3120 

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Pernyataan 

Person 

Correlation 

(r hitung) 

(r tabel) Keterangan 

Y.1 0,674 0,3120 Valid 

Y.2 0,656 0,3120 Valid 

Y.3 0,806 0,3120 Valid 

Y.4 0,642 0,3120 Valid 

Y.5 0,636 0,3120 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan 

pada variabel pemahaman siswa(Y) semuanya valid.karena nilai 
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pearsson correlation (r hitung) yang dihasilkan lebih besar dari (r 

tabel) yaitu 0,3120 

b. Uji Realibilitas 

Untuk mengetahui keakuratan data dari tanggapan 40 responden 

tentang penggunaan media pembelajaran Mind mapping(X) dan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih (Y). Adapun hsil 

pengujian realibilita variabel akan di tampilkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Realibilitas Variabel (X) DAN (Y) 

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 

Penggunaan Media 

Pembelajaran Mind 

mapping 

0,645 Reliabel 

Pemahaman Siswa 0,713 Reliabel 

Seperti yang terlihat pada tabel diatas, bahwa hasil pengujian 

realibilitas pada variabel penggunaan media pembelajaran Mind 

mapping (X) dan pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih (Y) 

memiliki nilai alpha cronbach’s > 0,60 sehingga kedua variabel 

tersebut adalah realibel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai 

pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data 

sampel. Hasil uji normalitas di tampilkan dibawah ini. 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Variabel (X) dan (Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.35779037 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .196 

Positive .106 

Negative -.196 

Test Statistic .196 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .100d 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.007 

Upper 

Bound 

.193 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui nilai signifikansi 

0,193> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Hasil analisis dari uji linearitas akan ditampilkan 

dibawah ini. 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

pemahaman 

siswa * Mind 

mapping 

Between 

Groups 

(Combined) 87.505 8 10.938 1.990 .081 

Linearity 41.092 1 41.092 7.476 .010 

Deviation from 

Linearity 

46.413 7 6.630 1.206 .329 

Within Groups 170.395 31 5.497   

Total 257.900 39    

 

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig.devination from 

linierity sebesar 0,329 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara penggunaan media 

pembalajaran Mind mappingdan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran fiqih.  

4. Analisis Regresi Sederhana  

Untuk menguji pengaruh penggunaan media pembalajaran Mind 

mapping terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih kelas 6 

menggunakan analisis regrei linear sederhana. Variabel pertama 

tentang penggunaan media pembelajaran Mind mapping(X) dan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih kelas 6 (Y). Berikut 

peneliti sertakan tabel hasil analisis linear regresi sederhana: 
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Tabel 4.19 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .399a .159 .137 2.389 

a. Predictors: (Constant), Mind mapping 

b. Dependent Variable: pemahaman siswa 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui besarnya nilai R yaitu sebesar 0,399 

dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,159, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y sebesar 0,137 atau 13,7%. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear 

Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu 

dengan yang lain. Model persamaan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

Y= a+bX+e 
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Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Linear 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.656 1.644  3.441 .001 

Mind 

mapping 

.439 .164 .399 2.684 .011 

a. Dependent Variable: pemahaman siswa 

 

Nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel penggunaan media 

pembelajaran Mind mapping (X) berpengaruh terhadap variabel 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih (Y). Persamaan 

regresi yang didapat Y= 5,656+0,439X+e. 

Konstanta sebesar 5,656 yang berarti apabila penggunaan media 

pembelajaran Mind mapping tidak ada maka pengaruh pemahaman 

siswa pada mata pelajaran fiqih didapati nilai sebesar 5,656. 

Koefisien regresi sebesar 0,439 yang berarti bahwa penggunaan 

media pembelajaran Mind mappingnaik 1 angka maka pemahaman 

siswa pada mata pelajaran fiqih akan meningkat sebesar 0,439. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.21 Hasil Uji Koefisien Determinas 

 

 

 

 

 

Dari data diatas diperoleh nilai koefisien determinasi atau R Square 

sebesar 0,159 atau 15,9%. Angka tersebut mengndung arti 

penggunaan media pembelajaran Mind mapping terhadap 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih sebesar 15,9%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 

regresi ini. Nilai R Square yang diperoleh termasuk angka yang 

kecil, sehingga pengaruh mediapembelajaran Mind mapping 

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih tergolong 

lemah. 

c. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .399a .159 .137 2.389 

a. Predictors: (Constant), Mind mapping 

b. Dependent Variable: pemahaman siswa 
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Tabel 4.22 Hasil Uji T 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai thitung sebesar 2,684 > 

ttabel0,68100, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

mediapembelajaran Mind mapping terhadap pemahaman siswa pada 

mata pelajaran fiqih. 

ttabel  =(α/2; n-k-1) 

   =(0,05/2; 40-1-1) 

   =(0,025; 38) 

   =0,68100 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.656 1.644  3.441 .001 

Mind 

mapping 

.439 .164 .399 2.684 .011 

a. Dependent Variable: pemahaman siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis yang meliputi analisis 

korelasi, koefisien determinasi, dan analisis regresi linier sederhana serta 

hasil pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis korelasi dan dibuktikan 

dengan analisis regresi linier sederhana menghasilkan t hitung sebesar 

2,684. Pengujian hipotesis taraf signifikansi (a) ditetapkan 0,05 (5%) 

dan menggunakan uji dua pihak (sig. 2-tailed), serta didasarkan pada 

derajat kebebasan (degree offreedom) dk =n-2, yaitu 40-2= 38, 

sehingga diperoleh nilai t tabel= 0,68100. Maka nilai t hitung> t tabel 

(2,684>0,68100), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat diketahui bahwa, penggunaan media pembelajaran Mind 

mappingmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman 

siswa pada mata pelajaran fiqih. 

2. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi dengan rumus r2 x 100%, 

maka diperoleh besarnya pengaruh media pembelajaran terhadap 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih di MI Nur Rohman 

Sidoarjo adalah sebesar 15,9%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

menunjukkan bahwa penggunaan media Mind mapping saat melakukan 

pembelajaran tersebut terbukti efektif, namun pendidik harus lebih inovatif 

dan kreatif untuk menggunakan media pembelajaran yang lainnya 

dikarenakan media Mind mapping dalam perhitungan di SPSS memiliki 

pengaruh yang sedikit yaitu 15,9% 
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